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ABSTRACT 

 

Tests of sunscreen activity of meniran (Phyllanthus niruri L.) herbs extract has been done. The method was 

carried out using an UV-Vis spectrophotometer in vitro based on the method of A. J. Petro. The sunscreen activity 

based on the value of the Sun Protection Factor (SPF) meniran herbs extract, respectively, was 1,826; 3,337; 
6,096; 11,132 and 20,354. The SPF value of sunscreen activity showed that meniran herbs extract has a minimum to 

ultra protection category. 

 
Keywords: Meniran (Phyllanthus niruri L.), Sunscreen Activity Test, A. J. Petro Method. 

 

PENDAHULUAN 
Radiasi sinar Ultra Violet-B (UV-B) pada kulit 

akan memicu pembentukan molekul reactive oxygen 

species (ROS) yang tidak berpasangan bersifat sangat 

reaktif sehingga tidak stabil. Apabila terpapar pada 
kulit secara terus-menerus maka pembentukan molekul 

ROS akan menyebabkan kerusakan jaringan atau 

stress oxidative, jika tidak ditangani dengan baik akan 
menyebabkan terjadinya penyakit kulit seperti kanker 

kulit. Senyawa metabolit sekunder yang aktif sebagai 

tabir surya seperti senyawa flavonoid yang termasuk 

ke dalam golongan senyawa fenolik memiliki ikatan 
rangkap terkonjugasi. Selain dapat mendonorkan atom 

hidrogennya ke senyawa radikal seperti ROS agar 

menjadi stabil, senyawa tersebut juga dapat menyerap 
sinar UV-A dan UV-B [1]. Tabir surya merupakan 

bagian dari produk kosmetik yang berfungsi sebagai 

pelindung kulit dari paparan sinar matahari karena 
mengandung zat aktif yang dapat menangkal efek sinar 

matahari terutama sinar UV pada kulit [2]. 

Phyllanthus niruri L. atau meniran berasal dari 

genus Phyllanthus yang dapat ditemukan pada daerah 
tropis dan subtropis dengan 750-800 spesies. Meniran 

termasuk tumbuhan terna liar dan merupakan 

tumbuhan asli Asia [3]. Berdasarkan penelitian 
Mangunwardoyo, dkk (2009) herba meniran 

mengandung senyawa metabolit sekunder golongan 

alkaloid, flavonoid, saponin dan fenolik. Senyawa 
metabolit sekunder tersebut menimbulkan aktivitas 

antioksidan pada herba meniran [4]. Aktivitas 

antioksidan yang dimiliki oleh herba meniran pada 
penelitian Tambunan, dkk., (2019) memiliki hasil IC50 

sebesar 17,55 ppm yang termasuk ke dalam kategori 

antioksidan kuat serta pada penelitian Martinus dan 

Riva’I (2011) memiliki hasil IC50 sebesar 42,65 ppm 
dengan kategori kuat [5, 6]. Menurut Prasiddha, dkk., 

(2016) aktivitas antioksidan memiliki kaitan dengan 

aktivitas tabir surya, dimana semakin besar aktivitas 
antioksidan suatu senyawa maka semakin berpotensi 

sebagai tabir surya [1].  

Berdasarkan uraian diatas adanya kandungan 

senyawa flavonoid yang termasuk ke dalam golongan 
senyawa fenolik pada meniran menimbulkan potensi 

sebagai tabir surya. Pada penelitian ini menentukan 

nilai Sun Protection Factor (SPF) dari uji aktivitas 
tabir surya sebagai solusi pemanfaatan tanaman 

meniran (Phyllanthus niruri L.) dalam bidang 

kosmetik. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: alat gelas kaca, neraca analitik, botol maserasi, 

kuvet, blender, Spektrofotometer UV-Vis, seperangkat 

alat rotary evaporator. 
 

Bahan 

Bahan-ahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: herba meniran (Phyllanthus niruri L.), 

etanol p. a., dan etanol teknis. 
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Prosedur Penelitian  

Ekstraksi 

Sampel segar herba meniran (Phyllanthus niruri 
L.) sebanyak 6 kg dibersihkan, dikeringkan pada suhu 

ruang dan dihaluskan dengan blender, dan dimasukan 

ke dalam botol kaca lalu dimaserasi. Maserasi 
menggunakan pelarut etanol selama dua hari. Hasil 

maserasi diambil filtratnya kemudian dimaserasi 

kembali hingga 3 kali pengulangan. Filtrat dipekatkan 

dengan rotary evaporator [7]. 
 

Pengujian aktivitas tabir surya 

Pengujian aktivitas tabir surya dilakukan 
menggunakan instrumen spektrofotometer UV-Vis 

untuk mengukur absorbansi sehingga diketahui nilai 

SPF berdasarkan metode A. J. Petro (1981) yang telah 
dimodifikasi [8]. 

Penentuan absorbansi 

Larutan ekstrak herba meniran konsentrasi 100, 

200, 300, 400 dan 500 ppm diukur dalam rentang 
panjang gelombang 290 hingga 400 nm (interval 5 nm) 

dengan instrumen spektrofotometer UV-Vis secara 

triplo. 
Analisis data 

Perhitungan nilai SPF terlebih dahulu 

menghitung luas daerah di bawah kurva serapan 
[AUC] pada panjang gelombang 290 – 400 nm dengan 

interval 5 nm menggunakan persamaan sebagai 

berikut:. 

 
Keterangan: 

Aa     : Absorbansi pada panjang gelombang a nm  
Ab  : Absorbansi pada panjang gelombang b nm  

dPa-b  : Selisih panjang gelombang a dan b 

 
Nilai total [AUC] dihitung untuk setiap panjang 

gelombang sehingga diperoleh nilai SPF sebagai 

berikut: 

 

Keterangan: 

λn      : Panjang gelombang terbesar (400 nm) 

 λ1      : Panjang gelombang terkecil (290 nm)  

n-1  : Interval aktivitas eritemogenik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tumbuhan yang digunakan dalam penelitian ini 

telah diidentifikasi di Laboratorium Anatomi dan 

Sistematika Tumbuhan Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Mulawarman, 

Samarinda. Hasil determinasi menunjukkan bahwa 

tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tanaman meniran (Phyllanthus niruri L.). 

 

Hasil Ekstraksi 

Herba meniran (Phyllanthus niruri L.) kering 

didapatkan sebanyak 533 gram dari 6 kilogram berat 

basah. Sampel dikeringkan agar mengurangi kadar air 
sehingga memudahkan pelarut dalam menarik 

komponen zat aktif, membuat sampel lebih awet serta 

menghentikan reaksi enzimatis pada sampel agar tidak 
mengurai kandungan zat aktifnya [9]. Sampel 

dikeringkan pada suhu ruang bertujuan mengurangi 

rusaknya kandungan zat aktif apabila terkena 

temperatur tinggi [10]. Meniran dihaluskan untuk 
memperluas permukaan sehingga memudahkan pelarut 

untuk menarik kandungan zat aktif [11]. Pada proses 

maserasi akan terjadi proses difusi antara pelarut dan 
sel, ketidakseimbangan konsentrasi di dalam sel dan 

diluar sel akan menyebabkan pecahnya dinding dan 

membran sel sehingga pelarut organik karena masuk 
ke dalam sitoplasma dan menarik zat- zat aktif berupa 

metabolit sekunder yang terkandung dalam sel meniran 

[12]. Ekstraksi dengan cara maserasi memiliki 

kelebihan yaitu memerlukan prosedur dan peralatan 
yang sederhana, serta tidak memerlukan proses 

pemanasan agar tidak merusak zat aktif yang 

terkandung dalam sampel. Jenis ekstraksi dingin 
memungkinkan untuk dapat menarik lebih banyak 

kandungan senyawa dalam sampel [13]. Dari hasil 

rotary evaporator diperoleh ekstrak meniran berbentuk 
padatan berwarna hijau sebanyak 91 gram dengan 

rendemen sebesar 17,073 % dari 533 gram herba 

meniran kering. Kandungan metabolit sekunder herba 

meniran ditunjukkan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Metabolit Sekunder Herba Meniran 

Golongan 

Senyawa 

Herba Meniran 

Alegantina, 

dkk [14] 

Tambunan, 

dkk [5] 

Rivai, 

dkk [15] 

Alkaloid 

Steroid 
Flavanoid 

Fenolik 

Saponin 

+ 

+ 
+ 

+ 

- 

- 

- 
+ 

+ 

+ 

+ 

+ 
+ 

+ 

+ 

Keterangan: 
(+) = mengandung metabolit sekunder 

(-)  = tidak mengandung metabolit sekunder 

 

Berdasarkan hasil uji fitokimia pada Tabel 1 

dari ketiga literatur tersebut didapatkan herba meniran 

konsisten mengandung metabolit sekunder berupa 
senyawa fenolik serta flavonoid. Fenolik merupakan 

senyawa polifenol memiliki kepolaran yang tinggi. 

Flavonoid merupakan kelompok polifenol yang 

memiliki beragam aktivitas farmakologi seperti 
aktivitas antioksidan karena kemampuannya dalam 
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meredam radikal bebas. Mekanisme peredaman 

radikal bebas dari flavonoid dapat dibagi menjadi 

tiga, yaitu: memperlambat pembentukan ROS, 
memecah ROS dan mengatur/melindungi dengan 

antioksidan [16, 17] 

 

Uji Aktivitas Tabir Surya pada Ekstrak Herba 

Meniran (Phyllanthus niruri L.) 
Senyawa yang memiliki potensi sebagai tabir 

surya dikenai sinar UV pada panjang gelombang 290-
400 nm akan terjadi penyerapan sinar yang terukur 

sebagai absorbansi. Dari nilai absorbansi tersebut 

dihitung menggunakan persamaan A.J. Petro yang telah 
dimodifikasi untuk menentukan nilai SPF. Hasil rata-

rata pengukuran absorbansi ekstrak herba meniran 

ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Rata-rata Pengukuran Absorbansi Ekstrak 

Herba Meniran Pada Sinar UV (290-400nm) 

Konsentrasi 

(mg/L) 

Ekstrak Herba Meniran 

Nilai SPF Kategori SPF 

100 1,826 Minimal 

200 3,337 Minimal 

300 6,096 Ekstra 

400 11,132 Maksimal 

500 20,354 Ultra 

 

Ekstrak herba meniran (Phyllanthus niruri L.) 

memiliki aktivitas tabir surya dengan kategori sedang 

hingga ultra sehingga dapat memproteksi kulit dari 

radiasi sinar UV. Berdasarkan Tabel 2 nilai SPF 
ekstrak herba meniran dengan konsentrasi 100; 200; 

300; 400 dan 500 mg/L berturut-turut yaitu 1,826; 

3,337; 6,096; 11,132 dan 20,354. Ekstrak herba 
meniran dengan konsentrasi 100 mg/L dan 200 mg/L 

berada pada rentang nilai SPF 1-4 memiliki aktivitas 

tabir surya kategori perlindungan minimal, konsentrasi 

300 mg/L berada pada rentang nilai SPF 6-8 memiliki 
aktivitas tabir surya kategori perlindungan ekstra, 

konsentrasi 400 mg/L berada pada rentang nilai SPF 8-

15 memiliki aktivitas tabir surya kategori 
perlindungan maksimal, konsentrasi 500 mg/L berada 

pada rentang nilai SPF ≥ 15 memiliki aktivitas tabir 

surya kategori perlindungan ultra [18]. Peningkatan 

nilai SPF tiap konsentrasinya disebabkan oleh 
banyaknya kandungan zat aktif sebagai tabir surya 

seiring meningkatnya konsentrasi ekstrak meniran. 

Kemampuan aktivitas tabir surya diduga karena metode 
penentuan SPF dengan cara melarutkan sampel dalam 

pelarut etanol ke dalam kuvet atau secara in vitro, 

sesuai dengan cara kerja zat aktif yang memiliki 
kemampuan menyerap sinar UV seperti ekstrak 

meniran yang mengandung zat aktif berupa senyawa 

flavonoid yang termasuk ke dalam golongan 

senyawa fenolik, senyawa tersebut memiliki gugus 
aromatik yang dapat menyerap sinar pada radiasi sinar 

UV. Kandungan senyawa golongan fenolik seperti 

flavonoid diketahui memiliki aktivitas sebagai tabir 

surya [19, 20]. Hal ini dibuktikan dengan kandungan 
senyawa golongan fenolik terutama flavonoid pada 

daun miana (Coleus atropurpureus), daun mawar 

(Rosa Sp L.) dan daun stroberi (Fragaria x ananassa 

A.N. Duchesne) menimbulkan potensi sebagai 
aktivitas tabir surya [21, 22, 23]. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas tabir 

surya dapat disimpulkan bahwa nilai Sun Protection 

Factor (SPF) ekstrak herba meniran berturut-turut 
adalah 1.826; 3.337; 6.096; 11.132 dan 20.354. Nilai 

SPF aktivitas tabir surya menunjukkan bahwa ekstrak 

herba meniran memiliki kategori perlindungan 
minimal hingga ultra. 
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